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ABSTRAK

Effa Majida. 2020. Gross Motor Skills Siswa Kelas Besar di SD Negeri Se
Kecamatan Patean Kabupaten Kendal Tahun Ajaran 2019/2020. Skripsi,
Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragan,
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Donny Wira Yudha Kusuma, M.Pd.,
Ph. D.

Kata Kunci: Gross Motor Skills, Siswa SD.

Aktifitas fisik setiap anak berbeda-beda, sehingga siswa kelas besar yang
terdiri dari berbagai kalangan masyarakat yang tinggal di pedesaan maupun
pegunungan, orang tua disini tidak membiarkan anaknya berangkat ke sekolah
dengan jalan kaki, melainkan diantar ke sekolah naik sepeda motor. Hal ini
sangat berpengaruh pada Gross Motor Skils siswa. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui kontrol dan keseimbangan maupun koordinasi gerak pada siswa
kelas besar.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, subyek pada
penelitian ini yaitu siswa kelas besar di Sekolah Dasar Negeri Se Kecamatan
Patean Kabupaten Kendal. Pengambilan data secara cluster random sampling
dengan menggunakan metode pengumpulan data survey terhadap Gross Motor
Skills. Kemudian tekik analisis data dengan menggunakan deskriptif explorasi
dan software SPSS versi 26.

Penelitian ini memperoleh hasil dari kontrol dan keseimbangan serta
koordinasi juga mencapai rata-rata 9,7436 dan 8,57. Hasil bahwa Gross Motor
Skills mencapai kategori baik 45,6%. Hasil dari kontrol dan keseimbangan laki-
laki mencapai kategori baik 53,3% dan untuk perempuan mencapai kategori baik
37,8%. Hasil dari koordinasi laki-laki mencapai kategori baik 53,3% dan
perempuan mencapai kategori cukup 53,3%.

Simpulan dari penelitianini bahwa Gross Motor Skills mencapai kategori
baik 45,6%. Hasil dari kontrol dan keseimbangan laki-laki mecapai kategori baik
53,3% dan untuk perempuan mencapai kategori baik 37,8%. Hasil dari koordinasi
laki-laki mencapai kategori baik 53,3% dan perempuan mencapai kategori cukup
53,3%. Saran yang diberikan peneliti yaitu: 1) Bagi penjas sebelum memasuki
pembelajaran terutama praktik olahraga hendakya memimpin jalannya
pemanasan, sehingga kondisi fisik sebelum memasuki pembelajaran inti
terkontrol. 2) Bagi siswa hendaknya lebih serius dan giat belajar dengan
mengikuti program latian yang diberikan oleh guru.



ABSTRACT

Effa Majida. 2020. Gross Motor Skills of The 4" and 5" Grade Students in
Public Elementary Schools of Patean Sub-District Kendal Regency
Academic Year 2019/2020. Final project, physical of education, health and
recreation study program, faculty of sport sciences, Universitas Negeri
Semarang. Supervisor. Donny Wira Yudha Kusuma, M.Pd., Ph.D.
Keywords: Gross Motor Skills, Students of Elementary School

Physical activity of each child is differenct. Consequently, students in
higher grades in elementary schools, who come from various groups of society
living either in a rual area or by motor cycle. This condition affects students’ gross
motor skills. This research aimed at finding out control and balance and also
motor coordination of students in higher grades in elementary schools.

This present research used qualitative research approach. The
participants of the research were students in higher grades in elementary schools
(students in grade 4, 5, and 6) in Patean district, Kendal regency. The data in this
research were take by using cluster random sampling though survey towards
gross motor skils as a data collection method. The data analysis technique used
wee descriptive exploratory data analysis and software application of SPSS
version 26.

The finding showed that control and balance, and coordination reached
the average score 9,7436 and 8,57. The result showed that gross motor skills
achieved good category with the percentage of 45,6%. The result of control and
balance was in good category with the percentage 53,3% for male students and
37,8% for female students. The result of coordination aspect for male students
was in good category with the percentage 53,3% and for female student was in
fair category with the percentage 53,3%.

The conclusion of this research is that gross motor skills was in good
category with the percentage 45,6%. The result of control and balance for both
male an female students was in good category with the percentage 53,3% for
male and 37,8% for female. The coordination aspect resulted good for male
students with the percentage 53,3% and fair for female students with the
percentage 53,3%. From this research, the researcher gives several
recommendation: 1) Physical education teachers are recommended to lead a
warming up activity before doing teaching-learning activity especially when do a
physical exercise. Thus, students’ physical condition are well-maintained when
they come in the main activity. 2) Students should be more serious and more
active in following the exercise program given by teachers.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang
Perkembangan anak usia dini akibat dari kurangnya asupan makanan

baik dalam kuantitas maupun kualitas dapat menyebabkan gangguan
terhadap proses-proses: pertumbuhan, produksi tenaga, pertahanan tubuh,
perilaku, struktur dan pola otak (Primasoni, 2014). Sudah dijelaskan diatas
bahwa pertumbuhan dan pertahanan tubuh memerlukan asupan makanan
yang seimbang karena apabila mengkonsumsi makanan yang tidak
seimbang maka akan berpengaruh terhadap gerak anak yang tidak
maksimal. Akan tetapi apabila anak mengkonsumsi asupan makanan yang
berlebihan akan bepengaruh buruk terhadap pertumbuan anak. Adanya
pertumbuhan dan pertahanan tubuh yang maksimal akan diawali dengan
asupan makanan yang baik dalam kuantitas maupun kualitas. Adanya
aktifitas fisik maka sel darah merah arah bersirkulasi dengan cepat, kenaikan
suhu tubuh, dan dapat mencegah pertumbuhan bakteri sumber: Ensiklopedia
Encarta & Ensiklopedia Britannica.

Adapun bentuk aktifitas fisik disesuaikan dengan jenjang umurnya:
Periode umur 7-8 tahun (SD kelas 1 dan 2), periode umur 9 tahun (SD kelas
3), perioe umur 10-11 tahun ( SD kelas 4 dan 5), periode umur 12-13 tahun
(SD kelas 6) menurut (Burhaein, 2017). Menjaga daya tahan dan kesehatan
tubuh tidak hanya mengkonsumsi makanan tetapi dari pola kehidupan sehari-
hari. Dapat dilihat pada era saat ini bahwa anak zaman sekarang berbeda
dengan anak pada zaman dulu. Seiring berjalannya zaman ke zaman pasti
ada perbedaan antara pertumbuhan dan pertahanan tubuh. Pada era

perkembangan teknologi saat ini, anak lebih banyak memilih untuk



menghabiskan waktu di depan layar gadget dari pada harus bergerak
melakukan sesuatu. Adapun pengaruh buruk terhadap perkembangan
teknologi saat ini, bahwa dulu anak ketika sore hari bermain kejar-kejaran
bersama teman sebaya, tetapi adanya teknologi yang lebih canggih seperti
saat ini, anak justru sibuk mengikuti perkembangan game online di dalam
rumah. Ini menunjukkan bahwa aktifitas fisik anak sudah sangat jauh
bekurang. Padahal anak harus memenuhi kebutuhan fisik setiap harinya.

Dalam kondisi saat ini yaitu adanya Pandemi Covid-19 aktifitas fisik yang
anak lakukan justru sangat berbeda dengan kondisi sebelumnya atau
sebelum adanya Pandemi Covid-19, karena aktifitas fisik apapun hingga dari
segi aktifitas olahraga yang biasanya dilakukan di luar ruangan atau
lapangan jadi terhambat karena adanya anjuran dari Pemerintah supaya
semua masyarakat mengikuti gerakan dirumahaja.

Gerak dasar lokomotor merupakan salah satu domain dari gerak dasar
fundamental (fundamental basic movement), di samping gerak dasar non-
lokomotor dan gerak dasar manipulatif, gerak dasar lokomotor yang
merupakan pokok bahasan yang diajarkan disekolah dasar (SD) (Hanief &
Sugito, 2015). Gerak dasar untuk anak usia dini perlu dikembangkan, seperti
halnya siswa kelas 4, 5 dan 6 di SD Negeri 1 Gedong, SD Negeri 1
Pagersari, SD Negeri 1 Selo. Jumlah siswa di SD Negeri 1 Gedong ada 55
siswa, di SD Negeri 1 Pagersari ada 55 siswa, dan di SD Negeri 1 Selo ada
60 siswa dengan jumlah siswa laki-laki dan perempuan berbeda-beda.
Gerakan yang dilakukan siswa laki-laki dan perempuan pun berbeda karena
keaktifan dalam belajar gerak atau pembelajaran pendidikan jasmani lebih

luas anak laki-laki dari pada anak perempuan. Karena Belajar gerak untuk



anak usia dini sangatlah penting. Tingkat kemahiran keterampilan motorik
anak-anak mungkin menjadi penentu penting dari aktifitas fisik mereka
(Bellows et al., 2013).

Dalam aktifitas fisik yang dilakukan anak pada umur 12-13 tahun berbeda
dengan aktifitas fisik yang dilakukan pada anak usia 7-8 tahun, hanya saja
mulai terlihat teratur pada anak usia 12—-13 tahun. Karena anak pada usia 7-8
tahun masih tergolong dini untuk melakukan gerak dengan menghasilkan
suatu gerakan. Dalam belajar gerak di sekolah, anak mendapat pembelajaran
pendidikan jasmani. Dalam pendidikan jasmani diartikan pendidikan melalui
aktifitas jasmani untuk mencapai tujuan pendidikan pada umumnya (A.M.
Bandi, 2011).

Pendidikan anak usia ini pada hakikatnya ialah pendidikan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak (Aghnaita, 2017). Aktifitas
fisik merupakan salah satu bentuk kegiatan paling penting yang dilakukan
oleh anak. Aktifitas fisik itu sendiri memungkinkan dapat meningkatkan
kecerdasan anak. Aktifitas yang dilakukan tidak hanya didapat dari
lingkungan sekolah saja. Dalam melakukan gerak motorik terdapat motorik
halus dan motorik kasar. Perkembangan motorik halus berkaitan dengan
perkembangan kemampuan alam menggunakan jari-jari tangan untuk
melakukan berbagai kegiatan, seperti gerakan dalam menijimpit,
menggenggam, menulis, memotong, menggunting dan lain-lain (Saputra,

2016).



Pada tanggal 30 Januari 2020, peneliti melakukan observasi awal di SD
Negeri 1 Gedong, SD Negeri 1 Pagersari, dan SD Negeri 1 Selo yang
merupakan salah satu SD dalam kelompok gugus yang berada di Kecamatan
Patean Kabupaten Kendal. Sekolahan ini memiliki siswa yang terdiri dari
berbagai kalangan masyarakat baik yang tinggal di pedesaan maupun di
pegunungan. Selain itu banyak orang tua siswa yang tidak membiarkan
anaknya berangkat ke sekoah dengan jalan kaki melainkan diantar ke
sekolah naik sepeda motor, hanya ada beberapa siswa yang berangkat ke
sekolah jalan kaki. Demi keamanan anaknya orang tua lebih memilih untuk
mengantarkan anaknya, karena jalan yang dilewati naik turun dan berlika-
liku. Selain itu peneliti juga melihat adanya sebagian siswa ketika melakukan
pemanasan sebelum dimulainya pembelajaran olahraga masih banyak
kekurangan dalam mencontoh gerakan yang dipimpin oleh jalannya
pemanasan, masih ada beberapa siswa perempuan yang cenderung kurang
aktif dan lebih memikirkan rasa malu dalam mengikuti penjas di sekolah yang
berbeda dengan siswa laki-laki yang cenderung lebih percaya diri dalam
melakukan aktifitas fisik. Adapun dampak yang dirasakan pada anak dalam
pola hidup seperti itu dapat mempengaruhi kebiasaan dalam aktifitas
geraknya meyebabkan perbedan kemampuan motorik karena pola hidup
yang berbeda. Pada saat saya melakukan observasi di sekolahan bahwa
saya sempat menanyakan kemampuan perkembangan motorik pada anak,
tetapi yang terjadi bahwasannya di sekolahan tersebut tidak pernah
melakukan tes motorik kasar seperti tes sikap kapal terbang dan tes lempar
tangkap bola kasti yang merupakan komponen pada kemampuan motorik

kasar siswa. Pada saat proses pembelajaran berlangsung banyak siswa yang



aktif dan ada sebagian siswa yang malas saat proses pembelajaran
pendidikan jasmani sedang berlangsung.

Untuk mengetahui kemampuan motorik siswa Sekolah Dasar adalah
dengan melakukan tes motorik kasar. Maka perlunya suatu proses dalam
menyesuaikan karakteristik siswa yang suka bermain. Perkembangan
kemampuan motorik anak akan dapat terlihat secara jelas melalui berbagai
gerakan dan permainan yang dapat mereka lakukan (Sujiono et al., 2014).
Berdasarkan kondisi tersebut dan hasil dari observasi diatas, peneliti
bermaksud mengadakan penelitian tentang tes kemampuan motorik siswa
seperti sikap kapal terbang dan tes lempar tangkap bola kasti dengan
bantuan guru penjas dalam mengambil data dari siswa kelas besar (4, 5 dan
6) di SDN 1 Gedong, SDN 1 Pagersari, dan SDN 1 Selo di Kecamatan
Patean Kabupaten Kendal. Dikarenakan yang dapat diambil data dan mudah
di kontrol adalah kelas beasar (4, 5 dan 6). Peneliti bermaksud untuk dapat
melakukan penelitian tentang “Gross Motor Skills siswa kelas besar di SD
Negeri se Kecamatan Patean Kabupaten Kendal tahun ajaran 2019/2020”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, bahwa identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dampak aktifitas fisik perkembangan gerak motorik untuk siswa yang
sering diantar orang tua ke sekolah.

2. Dampak aktifitas fisik siswa perempuan yang masih kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran penjas pada kelas besar.

3. Dampak aktifitas fisik siswa laki-laki yang lebih leluasa dalam melakukan

gerakan dalam pembelajaran penjas pada kelas besar.



1.3Pembatas Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas Peneliti ini dibatasi pada

permasalahan aktifitas fisik kelas besar (4, 5 dan 6) di SDN 1 Gedong, SDN 1
Pagersari, dan SDN 1 Selo Kecamatan Patean Kabupaten Kendal.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, bagian motorik kasar ini dibagi

menjadi masalah spesifik, yaitu :

1. Bagaimana kontrol dan keseimbangan pada gross motor skils siswa kelas
besar (4, 5 dan 6) di SDN 1 Gedong, SDN 1 Pagersari, dan SDN 1 Selo
Kecamatan Patean Kabupaten Kendal ?

2. Bagaimana gerak koordinasi pada gross motor skills siswa kelas besar (4,
5 dan 6) di SDN 1 Gedong, SDN 1 Pagersari, dan SDN 1 Selo
Kecamatan Patean Kabupaten Kendal?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas seperti pada rumusan masalah, tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah:

1. Mengetahui hasil kontrol dan keseimbangan pada siswa dalam
melakukan aktifitas fisik gross motor skills siswa kelas besar (4, 5 dan 6)
di SDN 1 Gedong, SDN 1 Pagersari, dan SDN 1 Selo Kecamatan Patean
Kabupaten Kendal ?

2. Mengetahui hasil pada gerak koordinasi pada siswa dalam melakukan
aktifitas fisik gross motor skills siswa kelas besar (4, 5 dan 6) di SDN 1
Gedong, SDN 1 Pagersari, dan SDN 1 Selo Kecamatan Patean

Kabupaten Kendal ?



1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan bisa memerikan manfaat bagi pengembangan

ilmu yang dijaikan objek penelitian. Manfaat yang diharapkan dari penelitian
ini adalah :

1. Manfaat Teoritis :

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
subangan peikiran dala memperkaya wawasan konsep praktek penjas

terhadap siswa kelas besar.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbangkan
pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan gross
motor skills siswa kelas besar.
Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi penyusun

program pemecahan masalah pada gross motor skills siswa kelas besar.



BAB Il
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1 Landasan Teori
Landasan teori dalam penelitian ini sebagai acuan berpikir secara

ilmiah dalam rangka untuk pemecahan masalah, pada landasan teori ini
dimuat beberapa pendapat dari para pakar dan para ahli. Secara garis
besar akan di uraikan tentang : pendidikan jasmani, aktifitas fisik, gerak
dasar, gross motor skill, fine motor skill, perbedaan laki-laki dan
perempuan untuk gross motor skill, karakteristik anak SD kelas besar,
penjas terhadap gross motor skills dan fine motor skills, menciptakan iklim
motivasi terhadap aktifitas fisik, perkembangan motorik anak, penelitian
tentang gross motor skills.
2.1.1. Pendidikan Jasmani

Pedidikan jasmani adalah suatu komponen pendidikan yang dilakukan
secara sadar oleh semua kalangan. Beberapa para ahli mengatakan
bahwa, pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui
aktifitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani,
mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup
sehat dan aktif, sikap sportif dan kecerdasan emosi (Samsudin 2008: 2).

Dalam belajar tentang pendidikan jasmani, dapat ditemukan di
sekolah, melalui pendidikan jasmani yang diberikan siswa di sekolah,
selama ini belum berpengaruh terhadap meningkatnya kebugaran
jasmani siswa (Darmawan, 2017).

Dalam dunia pendidikan bahwa pendidikan jasmani dalam
meningkatkan kemampuan gross motor skills siswa, hal ini dapat dilihat

setelah melakukan tes keseimbangan dan koordinasi. Maka dari itu,



pendidikan jasmani perlu diterapkan pada anak sehingga kelak anak akan
lebih terampil dalam menjalankan kegiatan sehari-hari.

Pedidikan jasmani adalah latihan jasmani yang dimanfaatkan,
dikembangkan, dan didayagunakan dalam pendidikan (Subagiyo dkk
2008: 18).

Berbagai beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa pendidikan
jasmani adalah salah satu pendidikan yang harus diajarkan di sekolah.
Pendidikan jasmani merupakan sistem pendidikan yang tidak bisa
dipisahkan antara jasmani dan rohani serta perkembangan kognitif, efektif
dan sosial yang ada pada siswa.

2.1.2.  Aktifitas Fisik

Dalam dunia pendidikan memerlukan adanya suatu karakter dan
berbagai aktifitas fisik bagi peserta didik. Dari mereka kecil diajarkan hal-
hal yang sifatnya baik, seperti mengambil makanan menggunakan tangan
kanan, maka ketika mereka tumbuh besar pun hal tersebut akan selalu
diingat. Aktifitas fisik pada siswa berbeda-beda, seperti pada anak usia 7-
9 tahun termasuk siswa kelas kecil yang dalam melakukan aktifitas fisik
masih terlalu rumit dan sulit dalam memahami instruksi dan harus diberi
arahan supaya mudah dalam memahami perintah. Manusia sangat
membutuhkan kebugaran jasmani didalam tubuhnya, karena dalam faktor
tersebut dapat menunjang suatu hasil aktivitas fisik yang dapat dilakukan
didalam kehidupan sehari-hari, misalnya dengan melakukan aktivitas
berolahraga (Erfan, 2017). Dalam belajar olahraga pun masih harus
membutuhkan strategi khusus, beberapa olahraga yang sering dilakukan

seperti lari dan lempar tangkap bola dengan teman sebaya.
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Sedangkan aktifitas fisik yang anak lakukan pada usia 10-13 tahun
yang termasuk dalam kelas besar, aktifitas fisik yang dilakukan berbeda
dengan siswa kelas kecil. Dalam melakukan aktifitas fisik dan
kemampuan berpikir menjadi lebih baik, mampu mengikuti dan
memahami instruksi yang semakin lama semakin sulit. Dalam belajar
olahraga, siswa dapat berpikir tentang strategi-strategi yang akan
dilakukannya. Beberapa olahraga seperti bermain bola voli, sepak bola,
bulutangkis dan lain sebagainya.

Kemajuan selanjutnya dalam dasar perkembangan fisik dengan cara
meningkatkan pertumbuhan berat badan ataupun dengan tinggi badan
dan kekuatannya, memungkinkan anak untuk lebih aktif, dapat
mengembangkan keterampilan fisik serta berkembang dengan eksplorasi
terhadap lingkungan dan tanpa bantuan orang lain maupun orang tuanya
(Murni, 2017).

2.1.3.  Gerak Dasar

Dalam studi tentang proses keterlibatan dalam belajar gerak dan
dapat menyempurnakan ketermpilan gerak (motor skills) menurut (Amung
Ma’mun dan Yudha M.Saputra 2003: 3). Dalam belajar gerak dipengaruhi
oleh berbagai bentuk latihan dan berkaitan dengan pengalaman individu.

Kemampuan melakukan gerak dasar pada peserta didik guna
menggali potensi gerak yang ada untuk dapat meningkatkan kualitas
hidup menurut (Amung Ma’mun dan Yudha M.Saputra 2000: 20).

Adanya kemampuan dasar dapat dibagi menjadi 3, yaitu :

1. Kemampuan Lokomotor (Locomotor Skill)
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Kemampuan untuk melakukan gerakan anggota tubuh untuk membuat

seluruh tubuh berpindah tempat. Contoh : meloncat, berjalan dan lari-lari.

2. Kemampuan Non-lokomotor (Non-Locomotor Skill)

Suatu kemampuan dalam anggota tubuh untuk melakukan suatu gerakan
yang tidak dapat menyebabkan berpindahnya ke suatu tempat di seluruh
tubuh. Agar anak dapat melakukan berbagai aktifitas dalam posisi tubuh
tetap ditempat. Contoh : memutar pinggang, menekuk badan, menekuk

tangan, menekuk kaki.

3. Kemampuan Manipulatif
Suatu kemampuan yang dapat dikembangkan oleh anak ketika
menguasai macam-macam obyek (koordinasi gerak dan kemampuan
kognitif). Kemampuan yang lebih banyak melibatkan tangan dan kaki.
Contoh : gerakan mendorong (melempar, memukul,menendang), gerakan

menerima (menangkap) obyek, gerakan menggiring bola.

Gerakan lokomotor adalah suatu gerakan yang dapat berpindah
tempat, gerakan non-lokomotor adalah gerakan ditempat, dan gerakan
manipulatif adalah suatu gerakan untuk dapat berpidah tempat tanpa
bantuan orang lain menurut Suparmin, dkk dalam (Dwipa, 2015). Gerakan
dasar diatas merupakan salah satu pembelajaran pendidikan jasmani dan
kesehatan di sekolah dasar.

2.1.4.  Gross Motor Skills

Motorik kasar adalah suatu gerakan dalam tubuh yang dapat

menggunakan otot-otot besar dengan seluruh tubuh ataupun sebagian

anggota tubuh manusia yang dapat dipengaruhi oleh berat badan,
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perkembangan tubuh secara fisik maupun wusia. Contoh dalam
kemampuan motorik kasar adalah : menendang, duduk, dan berlari.

Dalam kehidupan di usia yang akan datang, pertumbuhan anak
merupakan suatu fase fundamental (Setyawan et al., 2018). Dapat
dikatakan bahwa kemampuan motorik kasar pada siswa berbeda-beda,
dikarenakan perkembangan fisik setiap anak berbeda. Adapun pengaruh
lingkungan, gerak fisik dan usia setiap siswa. Aktifitas fisik yang siswa
lakukan sangatlah penting untuk pertumbuhan dan perkembangan fisik.
Tingkat kemahiran keterampilan motorik anak-anak mungkin menjadi
penentu penting dari perilaku aktifitas fisik mereka (Bellows et al., 2013).

Hasil kami mendukung pentingnya perhatian untuk keterampilan
motorik kasar yang dikembangkan dengan baik pada anak-anak dengan
ID batas dan ringan, terutama untuk keterampilan kontrol objek, yang
mungkin berkontribusi positif terhadap partisipasi olahraga mereka
(Westendorp, Houwen, et al.,, 2011). Adapun dukungan orang-orang
terdekat atau lingkungan masyarakat, keluarga dapat membantu tumbuh
kembangnya siswa.

Selanjutnya, hubungan khusus pada anak-anak dengan ketidak
mampuan belajar dapat diamati dengan cara keterampilan membaca,
keterampilan lokomotor serta hubungan mengatur keterampilan kontrol
dalam waktu yang besar dan semakin buruk waktu belajar keterampilan
motorik mereka (Westendorp, Hartman, et al., 2011). Proses
perkembangan motorik beriring dengan kematangan fisik pada anak-

anak. Hasil dari faktor motorik merupakan sistem saraf dalam
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perkembangan untuk memungkinkan dapat bergerak dengan lingkungan
yang sangat mendukung.

Pada saat bermain, anggota tubuh pada anak yang mempunyai
banyak manfaat dalam aspek-aspek pertumbuhan aggota tubuh seperti
aspek sosial, emosional maupun (Sujiono et al., 2014).

Akan terlihat jelas dimana anak yang suka bermain dengan anak yang
tidak suka bermain. Dari segi pertumbuhan fisik pun terlihat dengan
keaktifan dan cara bergabung dengan teman sebayanya.

2.1.5.  Gross Motor Skills dari Faktor Eksternal

Faktor eksternal pada pertumbuhan dan perkembangan siswa dapat
dipengaruhi oleh, keluarga, lingkungan, gizi, dan budaya.
a. Keluarga

Merupakan lingkungan pertama dan merupakan salah satu bagian
paling penting dalam pertumbuhan dan perkembangan pada motorik
siswa. Kepribadian baik yang dimiliki oleh orang tua tentunya akan
berpengaruh positif terhadap lingkungan di sekitar karena orang tua
merupakan panutan di dalam keluarga. Berdasarkan penelitian ini
disarankan keluarga perlu meningkatkan stimulasi terutama aspek bicara
bahasa serta sosialisasi kemandirian untuk merangsang kemampuan
perkembangan anak, perlu dilakukan pendidikan kesehatan kepada ibu
balita tentang pemberian stimulasi untuk merangsang kemampuan dasar
anak (Sumiyati, 2016). Sehingga keluarga terutama orang tua harus
mampu meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dalam menciptakan
kondisi lingkungan dengan baik. Apabila kondisi keluarga kurang baik

maka akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan
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siswa. Pendidikan yang disampaikan dilingkungan sekolah akan lebih
efektif menyentuh dan melekat diri siswa (Mulyana, 2009).
b. Lingkungan

Faktor lingkungan disini dari lingkungan masyarakat tetapi juga dari
lingkungan sekolah. Sehingga pada perkembangan dan pertumbuhan
siswa dapat dipengaruhi oleh tingkat lingkungan yang ada. Kemampuan
dalam perkembangan bahasa anak yang optimal tentu dapat
mempengaruhi lingkungan yang profesional baik lingkungan dari sekolah
manapun (Anita, 2015).

Orang tua pun harus bisa mendeteksi atau mengenali kelebihan dan
kekurangan anak sejak dini pada perkembangan motorik sehingga dapat
dilakukan stimulasi sejak dini dan intervensi (Lismadiana, 2017).

c. Gizi

Gizi merupakan nutrisi yang dibutuhkan dalam sistem pertumbuhan
dan untuk pemeliharaan kesehatan yang kaitannya dengan kesehatan
yang optimal dalam peningkatan kualitas hidup. Gizi tersebut sangat
berpengaruh pada pertumbuhan siswa. Dengan adanya asupan gizi yang
baik maka akan berpengaruh baik pada pertumbuhan siswa. Proses
pertumbuhan dan perkembangan yang baik dapat menghasilkan status
gizi yang baik, serta dapat meningkatkan salah satu kemampuan
intelektual yang dapat berdampak pada prestasi belajar di sekolah
(Sa’adah et al., 2014). Di Indonesia masalah gizi kurang atau malnutrisi
masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang utama

(Zulaekah et al., 2014).
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d. Budaya

Budaya adat istiadat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua
atau keluarga, dimana sangat berpengaruh oleh perkembangan siswa.
Adanya budaya adat istiadat merupakan bukti bahwa pertumbuhan dan
perkembangan siswa semakin luas dalam arti semakin luas, bahwa siswa
dapat tumbuh dan berkembangan tidak hanya di lingkungan keluarga saja
akan tetapi dapat hidup di luar tanpa ada bimbingan dari orang tua.
Mereka akan mengenal budaya dari luar atau bahkan dari teman sebaya.

Sebagai makhluk kebudayaan, manusia dapat memberdayakan
potensi diri untuk mengoptimalkan aspek-aspek rasio, emosi, sosial,
bahasa, untuitif, etika, ekologi dan spiritual, hingga mampu membentuk
norma dan tatanan kehidupan yang didasari nilai-nilai budaya luhur, baik
diimplementasikan secara individu maupun untuk kehidupan masyarakat
(Misbach, 2006).

Peserta didik yang sudah melalui tahap-tahap sebelumnya di sekolah
dengan budaya organisasi yang mengerjakan dan membiasakan nilai-
nilai baik dalam hidupnya, maka akan tumbuh menjadi pemimpin yang
hebat untuk negara ini (Megawanti, 2012).

2.1.6. Perbedaan Laki-laki dan Perempuan untuk Gross Motor Skill

Terlihat sangat jelas antara perkembangan dan pertumbuhan anak
laki-laki dan perempuan jelas berbeda. Dilihat dari segi fisik dan postur
tubuh dapat dinilai mana yang anak laki-laki dan mana yang perempuan.
Dalam perbedaan alami dalam jenis kelamin yang sebenarnya
merupakan perbedaan biologis dari sejak lahir antara perempuan dan

laki-laki (Hermawati, 2007).
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Perbedaan usia relatif tampaknya menjadi membesar ketika sumber
daya yang dibutuhkan untuk kinerja motorik (Voelcker-Rehage, 2008).
Dalam usia pun sangat berpegaruh terhadap gerak motorik kasar pada
anak laki-laki dan perempuan. Usia untuk Sekolah Dasar terbagi menjadi
2 yaitu:

1. Pada kelas kecil

2. Pada kelas besar
Ciri-ciri untuk kelas kecil pada usia 7-9 tahun yaitu:

1. Mengikuti aturan yang ada di sekolah

2. Lebih banyak memuji diri sendiri

3. Suka membandingkan diri sendiri dengan orang lain
Ciri-ciri kelas besar pada usia 10-13 tahun yaitu:

1. Memiliki rasa keingintahuan yang tinggi dan suka belajar

2. Mulai terlihat menonjol adanya bakat-bakat khusus

3. Pada usia 11 tahun, anak membutuhkan seseorang untuk membantu
menyelesaikan tugas dan memenuhi kebutuhannya.

4. Mulai terlihat dengan tidak menaati peratuan dan membuat peraturan
sendiri.

Gerakan motorik kasar melibatkan sebagian besar bagian tubuh dan
biasanya memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih
besar, yang mengendalikan kematengan dalam koordinasi (Ayu Titis
Rukmana Sari, 2018).

Pertumbuhan dan perkembangan pada laki-laki dan perempuan
memang berbeda-beda. Adapun faktor yang tampak pada perbedaan

siswa laki-laki dan perempuan pada umumnya yaitu :
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1. Kemampuan memahami emosi

Dikatakan bahwa anak perempuan lebih baik dalam memahami emosi
seseorang berdasarkan ekspesi wajah. Sedangkan untuk laki-laki dalam
memahami emosi cenderung menahannya.

2. Keterampilan Motorik

Keterampilan motorik kasar untuk laki-laki seperti : melompat, berlari, dan
menyeimbangkan akan berkembang sedikit lebih cepat dibandingkan
dengan perempuan.

Sedangkan untuk perempuan cederung mengembangkan motorik
halusnya seperti : menulis, menggambar dan mewarnai, karena siswa
perempuan lebih menunjukkan minat seni awal dibanding dengan siswa
laki-laki.

3. Agresif

Pada siswa laki-laki cenderung agresif secara fisik karena kemampuan
laki-laki cenderung lebih banyak aktif dan lebih senang dalam mengambil
resiko. Bukan berarti anak perempuan tidak senang dalam megambil
resiko tetapi rata-rata anak laki-laki memang lebih aktif dibanding anak
perempuan.

Dengan banyaknya anak yang dapat diindikasikan dalam
keseimbangan tubuh, seperti anak yang sering jatuh saat melompat,
berpegangan untuk dapat menopang keseimbangan tubuh, dan
melompat seakan masih ragu-ragu dalam melakukannya, serta masih
kurang mampu dalam mengkoordinasikan ketangkasan dalam gerak
lokomotor, dapat terjadi karena dalam proses pembelajaran yang

monoton, guru belum mengembangkan permainan gross motor skills, dan
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masih sangat rendah dalam belajar ketangkasan gerak lokomotornya dan
tidak termotivasi secara maksimal (Rahayu & Khsanah, 2017).
2.1.7.  Karakteristik Anak SD Kelas Besar

Siswa Sekolah Dasar kelas besar cenderung untuk tampak lebih
dewasa dibandingkan kelas kecil, mereka sangat ingin di perlakukan
seperti halnya orang yang lebih dewasa dari mereka. Anak SD pada
pekembangannya memiliki karakteristik yang unik (Trianingsih, 2016).
Terjadinya perubahan-perubahan yang berarti dalam kehidupan sosial
dan emosional mereka, perkembangan dan karakteristik siswa pada usia
siswa SD berbeda antara siswa satu dengan siswa yang lainnya,
dikarenakan dapat dilihat dari proses pembelajaran siswa. Dalam masa
saat ini siswa senang membuat kelompok dengan teman sebayanya
supaya dapat bermain sama. Dalam permainan ini pun mereka
cenderung tidak lagi mengikuti aturan yang ada melainkan mereka
membuat peraturan sendiri. Pola pikir dan cara mengatasi masalah yang
mereka tempuh berbeda-beda (Alfin, 2015).

Masa saat ini siswa sudah mulai bekerja sama dan meningkatkan
belajar gerak sehingga pada akhirnya menemukan keterampilan gerak.
Pada siswa kelas 4 saat menulis kelihatan kurang rapi (dibandingkan
siswa yang berusia 9 tahun), untuk BB (berat badan) pada siswa
perempuan mengalami lonjakan pada pertumbuhan tulang, kurag
seimbangnya pertumbuhan pada otot sehingga untuk melakukan gerakan
kurang terkoordinasi. Siswa kelas 5 tampak pada otot kaki dan lengan
berkembang, kekuatan otot tidak selalu sejalan dengan pertumbuhan,

keterampilan dengan gerakan lebih cepat, rumit, dan kompleks seperti
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orang dewasa, koordinasi perempuan sudah mulai baik, terlihat
perbedaan nyata antara laki-laki dan perempuan. Siswa kelas 6 tampak
pada pertumbuhan tinggi badan perempuan melambat, laki-laki memulai
lonjakan pertumbuhan, emosional mulai terlihat nyata.

2.1.8. Penjas Terhadap Gross Motor Skills dan Fine Motor Skills

Perkembangan dan pertumbuhan yang terjadi pada masa anak-anak
sangat membutuhkan perhatian yang lebih khusus untuk berkembang.
Salah satu cara untuk mengajarkan anak mengenal sesuatu dalam
perkembangan motorik dapat disesuaikan dengan umur. Oleh karena itu
belajar merupakan proses dimana anak dapat memperoleh ilmu, adanya
sikap serta keterampilan untuk membawa ke perubahan yang lebih
bagus/baik.

Perkembangan dan pertumbuhan dalam gross motor skills dan fine
motor skills merupakan salah satu perkembangan individu baik secara
keseluruhan dengan faktor yang sangat penting. Keterampilan fisik dalam
aktifitas gerak olahraga dapat dipelajari dan dilatih pada masa awal
pertumbuhan siswa. Tujuannya agar supaya fisik anak yang masih kecil
dapat berkembang dan dapat mengembangkan keterampilan fisik dalam
jangka yang panjang. Orang tua maupun guru supaya dapat memfasilitasi
ruangan dan waktu supaya anak dapat mengembangkan atau melakukan
dengan menggunakan otot-otot kasar serta dapat menyediakan berbagai
(Sukamti, 2012).

Melalui pendidikan penjas di sekolah, siswa dapat memahami antara

mempelajari gross motor skills dengan fine motor skills. Metode
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pembelajarannya pun berbeda-beda karena gross motor skills
menggunakan otot besar, sedangkan fine motor skills menggunakan otot
kecil.

2.1.9. Menciptakan Iklim Motivasi Terhadap Aktifitas Fisik

Motivasi adalah perubahan dari dalam diri seseorang sehingga dapat
mewujudkan segala sesuatu yang ingin dicapainya. Tanpa adanya
motivasi dari luar, maka dalam proses pembelajaran akan sulit mencapai
kesuksesan yang optimum (Hamdu & Agustina, 2011). Adanya motivasi
disini diharapkan siswa mampu belajar sesuai dengan keinginannya.
Motivasi dapat diperoleh dari faktor mana saja, seperti lingkungan
keluarga ataupun lingkungan sekolah, masyarakat dan teman sebaya pun
dapat memberi motivasi. Tujuan dari motivasi disini bahwa siswa dapat
mewujudkan sesuatu yang diinginkannya. Dengan adanya motivasi yang
tinggi maka hasil belajar teori maupun praktek dapat memuaskan,
sebaliknya jika dengan motivasi yang rendah maka hasil belajar teori
maupun praktek tidak memuaskan (Mappeasse, 2009).

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang ada pada diri
seseorang  berhubungan dengan prestasi yaitu menguasai,
memanupulasi serta mengatur lingkungan sosial maupun fisik untuk
mengatasi rintangan guna memelihara kualitas belajar dan bersaing
melalui usaha untuk melebihi perbuatan yang lalu dan melebihi perbuatan
orang lain (Santi, 2015).

Perkembangan dan pertumbuhan siswa dapat dilatih sejak dini oleh
keluarga, karena keluarga yang dapat memahami perkembangan motorik

siswa. Aktifitas fisik seperti berolahraga yang dimiliki dari berbagai
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manfaat untuk kesehatan tubuh secara menyeluruh. Motivasi
berpengaruh positif terhadap aktifitas fisik siswa.
2.1.10. Penelitian Tentang Gross Motor Skills
Tabel 2.1 Peelitian Tentang Gross Motor Skills
Nama Judul Variabel Instrume Hasil
n
Hidayati, | PENINGKATA - Permaina | PTK Keterampila
M N n n motorik
(2013) KEMAMPUAN tradisional kasar
MOTORIK bakiak mencapai
KASAR ANAK - Kemampu skor
MELALUI an motorik 16,98%
PERMAINAN kasar
BAKIAK
Triatmok | KEMAMPUAN - Kemampu | PTK siswa | Hasil
0A, MOTORIK an motorik | kelas 5 analisis
Purnom | KASAR kasar SD data
oE SISWA KELAS - Tes shot kategori
(2016) VSDN 21 put, tes baik
SUNGAI wall pass, dengan
KAKAP tes lari persentase
KABUPATEN 50m, tes 60,73%
KUBU RAYA lari zig- dan
zag,tes kategori
standing sedang
broad dengan
jump dan persentase
tesmedici 59,87%
ne ball put
Wijayant | PERKEMBAN - Kemampu | PTK Keterampila
i K GAN an motorik | dengan n motorik
(2018) MOTORIK kasar anak usia | kasar
KASAR ANAK - Melakuka | 3 sampai | dengan
USIA PRA n tes 6 tahun persentase
SEKOLAH koordinasi 55,2%
GROSS dan
MOTOR keseimba
EVELOPMEN ngan
T OF dengan
PRESCHOOL mengguna
S CHILDREN kan otot-
otot besar
Hakim PENGARUH - Kemampu | PTK anak | Hasilnya
AR USIA DAN an motorik | kelas menyimpulk
(2013) LATIHAN kasar bawah an bahwa
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KESEIMBANG Usia dan usia besar

AN latihan tidak

TERHADAP keseimba menjamin

KEMAMPUAN ngan kemampua

MOTORIK n motorik

KASAR ANAK kasar

TUNAGRAHIT

A KELAS

BAWAH

MAMPU I

SEKOLAH

LUAR BIASA
Laukkane | HUBUNGAN Kemampu | PTK Kemampua
n, A, ANTARA an motorik | dengan n motorik
Pesola, AKTIVITAS Tes anak usia | kasar dirata
A, Havu, | pigik keterampil | 5 sampai | rata
gé’akgah KEBIASAAN an 8tahun | menjadi
A & FISIK DAN manipulati (0,4<r<0,7,
Finni, T KETERAMPIL f P0,05)
(2014) AN MOTORIK

KASAR

AALAH

BERAGAM

PAA ANAK-

ANAK

BERUSIA 5-8

TAHUN

2.2 Kerangka Berpikir
Pendidikan jasmani adalah suatu komponen yang dapat dilakukan

secara sadar

oleh semua kalangan.

Beberapa pendapat tentang

pendidikan jasmani disimpulkan bahwa pendidikan jasmani adalah suatu

pendidikan yang harus diajarkan di

sekolah. Perkembangan dan

pertumbuhan pada siswa di sekolah dapat dipengaruhi dari beberapa

faktor, diantaranya dari orang tua, guru, sekolah, dan lingkungan.

Dimana dalam pendidikan jasmani memiliki permasalahan gerak

sehari-hari

yang terjadi pada siswa, antara lain dampak aktifitas fisik

pada siswa yang sering diantar orang tua ke sekolah, dampak aktifitas

fisik siswa perempuan pada gross motor skills, dampak aktifitas fisik
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siswa laki-laki pada gross motor skills. Sedangkan untuk permasalahan

yang tidak berhubungan dengan gerak faktor dari eksternal yaitu adanya

permasalahan keluarga, lingkungan, gizi dan budaya.

Dalam perasalahan diatas bahwa adanya keapuan motorik yaitu

gross motor skills yang merupakan aktifitas fisik yang melibatkan otot-otot

besar dengan demikian bahwa peneliti melakukan penelitian pada siswa

melakukan tes sikap kapal terbang dan tes lempar tangkap bola kasti

yang merupakan keseimbangan dan koordinasi pada gross motor skills

dan peneliti mengetahui hasil tes pada siswa.

Siswa

Pendidikan Jasmani

|

Keluarga
Lingkungan
Gizi
Budaya

|

Dampak aktifitas fisik pada siswa yang
sering diantar orang tua ke sekolah
Dapak aktifitas fisik siswa perempuan
pada gross motor skills

Dampak aktifitas fisik siswa laki-laki pada
gross motor skills

Gross Motor Skills

Siswa melakukan tes sikap
kapal terbang dan tes lepar
tangkap bola kasti

Mengetahui hasil tes
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada hasil kontrol dan keseimbangan siswa dalam melakukan aktifitas
fisik gross motor skills siswa kelas besar (4, 5 dan 6) di SDN 1 Gedong,
SDN 1 Pagersari, SDN 1 Selo pada siswa laki-laki berkategori baik yaitu
53,3% dan untuk siswa perempuan berkategori cukup yaitu 42,2%.

2. Pada hasil koordinasi siswa dalam melakukan aktifitas fisik gross motor
skills siswa kelas besar (4, 5 dan 6) di SDN 1 Gedong, SDN 1 Pagersari,
SDN 1 Selo pada siswa laki-laki berkategori baik yaitu 53,3% dan untuk

siswa perempuan berkategori cukup yaitu 53,3%.

5.2 Saran
Adapun saran dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Kekurangan penelitian

a. Pengambilan data hanya dibantu oleh guru olahraga sehingga sedikit
kerepotan dari segi mengatur siswa dan mendata siswa.

b. Salah satu sekolahan melakukan senam bersama dalam satu
sekolahan diwaktu yang bersamaan ketika peneliti melakukan
penelitian.

2. Kelebihan Penelitian

a. Pengambilan data dilakukan tidak hanya dengan survey tes, tetapi
juga dokumentasi, observasi, sehigga data yang diperoleh lebih
objektif.

b. Peneliti mendata siswa yang melakukan tes, sehingga diperoleh data

yang lebih akurat.
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